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Klasifikasi Telur Fertil dan Infertil pada Citra Candling Telur Itik Magelang  

Menggunakan Algoritma k-Nearest Neighbor (KNN) 

 

Yulia Siti Ambarwati 

16650078 

 

INTISARI 

Itik Magelang sebagai salah satu ternak unggulan di Jawa Tengah yang 

memiliki kualitas telur paling bagus, menjadi komoditi yang menjanjikan untuk 

peternak unggas. Dalam rangka meningkatkan produktivitas itik Magelang, 

candling merupakan salah satu proses penting untuk menyortir telur fertil dan 

infertil. Namun proses candling manual terbatas pada keakuratan penglihatan 

manusia. Oleh karena itu peneliti ingin mendayagunakan teknologi dalam proses 

candling telur itik yang selanjutnya diklasifikasikan menggunakan komputer.  

Penelitian ini diawali dengan tahap akusisi citra. Langkah selanjutnya 

melakukan pre-processing citra dengan cropping, resizing, dan segmentasi 

menggunakan triangle threshold dilanjutkan dengan ekstraksi fitur warna, bentuk, 

dan tekstur Gray Level Co-ocurrence Matrix (GLCM). Setelah menormalisasi hasil 

ektraksi fitur, kemudian dilakukan pemilihan fitur menggunakan metode variance 

threshold.  Fitur-fitur yang relevan selanjutnya diklasifikasi menggunakan 

algoritma KNN. Penelitian ini bertujuan untuk memilih fitur terbaik pada performa 

klasifikasi terbaik. Tahap analisis dilakukan untuk mencari akurasi tertinggi dan 

waktu tercepat pada proses klasifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan akurasi tertinggi sebesar 92,31% dan 

waktu klasifikasi selama 0,008 detik pada fitur: green, roundness, variance, dan std 

pada nilai k = 5. 

 

Kata kunci: itik Magelang, citra candling, telur fertil, variance threshold, KNN.  
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Classification of Fertile and Infertile Eggs on Magelang Duck Egg Candling 

Image Using k-Nearest Neighbor (KNN) Algorithm 

 

Yulia Siti Ambarwati 

16650078 

 

ABSTRACT 

Magelang ducks as one of the leading cattle in Central Java that has the best 

egg quality is a promising commodity for poultry farmers. To increase the 

productivity of Magelang ducks, candling is an important process for sorting fertile 

and infertile eggs. However, the manual candling process is limited to the accuracy 

of human vision. Therefore, researchers want to utilize technology in the process of 

duck egg candling that subsequently classified using a computer. 

The research began with image acquisition. The next step is pre-processing 

the image by cropping, resizing, and segmenting with the triangle threshold 

followed by the extraction of the color, shape, and Gray Level Co-ocurrence Matrix 

(GLCM) texture features. After normalizing the results of feature extraction, then 

perform the feature selection using the variance threshold method. Then classify 

the relevant features using the KNN algorithm. This study aims to choose the best 

features of the best classification performance. The analysis is to find the highest 

solution and the fastest time in the classification process. 

The results of this study showed the highest accuracy of 92.31% and the 

classification time of 0.008 seconds on features: green, roundness, variance, and std 

at the value of k = 5. 

 

Keywords: Magelang duck, candling image, fertile egg, variance threshold, KNN.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan penduduk di Indonesia yang diperkirakan mencapai 271, 1 juta 

penduduk pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik, 2013) akan mempengaruhi 

jumlah kebutuhan gizi yang diperlukan setiap orangnya yang selanjutnya disingkat 

AKG (Angka Kecukupan Gizi). Untuk mencapai kebutuhan gizi yang seimbang, 

tubuh perlu mengonsumsi beberapa komponen, salah satunya protein yang idealnya 

dikonsumsi sebanyak 57 gram per hari (MenKes RI, 2019). Adapun sumber protein 

dapat diperoleh dari tanaman (protein nabati) dan hewan (protein hewani) maupun 

berbagai produk olahannya. Protein hewani berasal dari ikan, daging, telur, dan 

susu. Telur memiliki sumber protein yang sangat baik dan dapat dibuat berbagai 

macam olahan (Widarta, 2017), terlebih telur itik memiliki kandungan protein yang 

paling tinggi. Hal ini membuat banyak pengusaha unggas memilih 

membudidayakan itik sebagai unggas penghasil telur yang menguntungkan.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), Jawa Tengah menduduki posisi 

ketiga setelah Jawa Barat dan Sulawesi Selatan sebagai provinsi yang memproduksi 

telur itik paling banyak yakni sebanyak  41.566 ton. Salah satu jenis itik di Jawa 

Tengah dengan kualitas telur yang paling bagus yaitu itik Magelang (Purwati, 

Djaelani, & Yuniwarti, 2015), yang mana mampu memproduksi telur hingga 160 

butir/ekor/tahun (Yuwono, 2012). Pemeliharaan yang intensif dengan menerapkan 
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teknologi akan meningkatkan produktivitas budidaya. Adapun pemeliharaan yang 

dimaksud meliputi pemilihan bibit, pencegahan penyakit, perkandangan, dan 

pemberian pakan dengan gizi seimbang (Yuwono, 2012). Dalam rangka 

menghasilkan telur yang bagus, pemilihan induk itik Magelang untuk pembibitan 

yang disarankan oleh Suprijatna Dewi & Kurnianto (2017) berkisar 1,68 – 2,08 kg 

(sedang). Pemilihan induk berpengaruh terhadap bobot telur dan bobot tetas, namun 

tidak mempengaruhi fertilitas dan daya tetas (Dewi et al., 2017).  

Selain dimanfaatkan untuk konsumsi, telur itik Magelang juga ditetaskan. 

Penetasan telur bertujuan untuk menetaskan telur yang memiliki perkembangan 

embrio berupa bloodspot (noktah darah) dan blood vessel (pembuluh darah) atau 

disebut telur fertil. Sedangkan telur yang embrio di dalamnya tidak berkembang 

disebut telur infertil (Nurdiyah, Santosa, & Pramunendar, 2015). Perlunya 

pengujian fertilitas dengan proses candling dilakukan untuk menyortir telur fertil 

yang akan dimasukkan ke dalam inkubator guna ditetaskan. Namun penglihatan 

manusia masih kurang akurat dalam melakukan pengamatan pada proses candling. 

Oleh karena itu diperlukan mesin untuk mengenali objek suatu citra dengan 

komputer atau yang disebut dengan computer vision (Nurdiyah & Muwakhid, 

2016).  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurdiyah & Muwakhid 

(2016) membandingkan support vector machine dan k-nearest neighbor untuk 

mengklasifikasikan telur fertil dan infertil berdasarkan analisis tekstur GLCM yang 

menghasilkan akurasi 91,5% pada klasifikasi menggunakan KNN. Selanjutnya 

penelitian mengenai klasifikasi citra telur itik berdasarkan ukuran menggunakan 
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metode k-Nearest Neighbor (KNN) yang dilakukan oleh Slamet (2017) 

memperoleh akurasi pengujian mencapai 65.625%. Dalam proses klasifikasi, 

seleksi fitur memiliki peranan besar dalam mengurangi dimensi data dengan 

memilih fitur-fitur yang relevan. Penelitian Feature Selection: A Data Perspective 

oleh Li et al. (2016) menyatakan bahwa ada banyak metode untuk menyeleksi fitur, 

salah satu metode yang memiliki performa cepat  adalah metode variance 

threshold. 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti 

menggunakan metode seleksi fitur variance threshold dan algoritma KNN untuk 

mengklasifikasikan telur fertil dan infertil citra candling telur itik Magelang.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemilihan fitur 

dengan metode variance threshold guna mencari fitur yang sesuai dalam 

mengoptimalkan pengklasifikasian telur fertil dan infertil citra candling telur itik 

Magelang menggunakan algoritma KNN. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini guna 

menjawab rumusan permasalahan sebelumnya, antara lain sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data citra candling telur itik Magelang 

yang dilakukan oleh Ahmad Yunus Wahyu Prasetyo, Naufal Hafizh 
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Murpratama, dan Mohammad Dion Prasetyo yang merupakan 

mahasiswa Program Studi Penyuluhan Peternakan dan Kesejahteraan 

Hewan Jurusan Peternakan Politeknik Pembangunan Pertanian 

(Polbangtan) Yogyakarta – Magelang 

2. Adapun data citra candling yang digunakan adalah satu telur tiap 

gambar. 

3. Metode pemilihan fitur yang digunakan untuk memilih fitur terbaik 

adalah variance threshold. 

4. Perhitungan terhadap akurasi klasifikasi citra candling telur itik 

Magelang menggunakan algoritma KNN. 

5. Sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman Python 

dengan berbagai library di dalamnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memilih fitur terbaik dengan metode variance 

threshold berdasarkan nilai akurasi pada pengklasifikasian telur fertil dan infertil 

citra candling telur itik Magelang menggunakan algoritma KNN. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut:  

1. Didapatkannya fitur terbaik dengan metode variance threshold 

berdasarkan nilai akurasi. 
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2. Mengoptimalkan pengklasifikasian telur fertil dan infertil citra 

candling telur itik Magelang menggunakan algoritma KNN. 

3. Dapat dijadikan referensi dalam pembuatan alat candling otomatis 

untuk peternak dalam mengklasifikasikan telur fertil dan infertil citra 

candling telur itik Magelang menggunakan algoritma KNN. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan pengklasifikasian telur fertil dan infertil 

pada telur sudah banyak dilakukan, namun pemilihan fitur dengan variance 

threshold pada pengklasifikasian telur fertil dan infertil citra candling telur itik 

Magelang belum pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini didasarkan pada referensi 

dan tinjauan pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan diperlukan guna menjelaskan setiap pokok bahasan 

pada penelitian ini yang diawali dari BAB I hingga BAB V. Berikut ini merupakan 

penjelasan setiap bab dalam laporan penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab  pendahuluan berisikan penjelasan mengenai latar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah penelitian, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, keaslian 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
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Bab tinjauan pustaka dan landasan teori berisikan mengenai 

penelitian terdahulu dan teori-teori dasar berkaitan dengan 

penelitian ini. Teori yang digunakan terdiri dari citra, pengolahan 

citra digital, segmentasi triangle threshold, ekstraksi fitur, 

normalisasi min-max, seleksi fitur variance threshold, algoritma 

k-Nearest Neighbor (KNN), dan Python. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian berisikan penjelasan mengenai metode 

maupun algoritma yang digunakan serta tahapan-tahapan yang 

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan dan kesimpulan tugas 

akhir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan membahas analisis data dan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab penutup berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, kekurangan yang ada pada penelitian 

dituliskan pada saran untuk pengembangan penelitian pada masa 

yang akan datang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

metode seleksi fitur variance threshold dapat meningkatkan hasil akurasi dalam 

pengklasifikasian telur fertil dan infertil citra candling telur itik Magelang 

menggunakan algoritma k-Nearest Neighbor (KNN). Pengujian nilai threshold 

dengan akurasi rata-rata tertinggi diperoleh pada nilai T = 0,05 dengan fitur: green, 

roundness, variance, dan std. Pada T = 0,05, akurasi tertinggi sebesar 92,31% 

dalam pengklasifikasian menggunakan algoritma k-Nearest Neighbor (KNN) 

diperoleh pada nilai k = 5 dengan waktu klasifikasi selama 0,008 detik.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa perbedaan waktu klasifikasi dalam 

pengujian nilai threshold tidak terlalu signifikan dibandingkan dengan skor akurasi 

yang menunjukkan peningkatan sebanding dengan tingginya nilai threshold yang 

digunakan. Meskipun pemberian nilai threshold yang tinggi dapat memberikan 

peningkatan pada skor akurasi, namun penerapan nilai threshold jarang ada yang 

memadai, sehingga penentuan nilai threshold masih perlu diujikan pada dataset 

yang dimiliki. 

 

5.2 Saran  

Pada penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan. Adapun saran untuk 

dijadikan perbaikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode seleksi fitur selain 

variance threshold untuk menyeleksi fitur-fitur yang relevan, atau pun 

dapat melakukan komparasi metode variance threshold dengan metode 

seleksi fitur yang lain. 

2. Menggunakan algoritma klasifikasi selain k-Nearest Neighbor (KNN) 

untuk mengklasifikasikan telur fertil dan infertil citra candling telur itik 

Magelang. Dapat pula dilakukan studi komparasi dari beberapa 

algoritma klasifikasi. 

3. Bagi peternak yang berminat membuat alat candling telur itik Magelang 

menggunakan algoritma KNN dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu sumber referensi dalam pembuatan alat candling otomatis.  
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